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Pendahuluan
• Pembelajaran akhlak di sekolah dasar merupakan pendidikan karakter yang

bertujuan untuk menanamkan kesadaran diri akan terbentuknya karakter
religius siswa. Pendidikan karakter berkaitan dengan toleransi siswa terhadap
lingkungan dengan melakukan internalisasi nilai-nilai kehidupannya.

• Realitanya pembelajaran akhlak islam di sekolah tidak kontekstual dalam
melatih siswa dalam belajar bermakna.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar
efektif dalam meningkatkan kosa kata dan pemahaman siswa menumbuhkan
minat dan kemampuan membaca siswa.
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Pendahuluan
• Media cerita bergambar dengan ilustrasi tokoh islami efektif meningkatkan

kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Hasil penelitian bahwa media
yang digambar berdasarkan nilai-nilai Islam terbukti efektif meningkatkan
karakter siswa, proses belajar siswa menjadi lebih menarik, dan
menyenangkan untuk membantu pengetahuan dan pengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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Rumusan Masalah

• Apakah validates media cerita bergambar arab dengan teknik
klarifikasi nilai di sekolah dasar efektif di terapkan?  



5

Metode Penelitian

• Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan model Dick 
and Carey yang dilaksanakan secara logis, praktis, dan
sistematis dengan menggunakan sistem pengajaran yang 
efektif dan efisien. Berbagai bentuk model pengembangan
produk tersebut, seperti model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media, dan bahan ajar.Analisis data yang 
digunakan adalah angket deskriptif kualitatif dan kuantitatif hasil
penilaian ahli teknologi dan ahli materi pelajaran, serta
komentar siswa untuk revisi produk akhir. 
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Hasil
• Hasil wawancara diketahui bahwa pembelajaran akidah Islam masih

menggunakan buku teks sebagai sumber utamanya dengan bantuan papan tulis
dan media pembelajaran lainnya seperti power point dan video pembelajaran. 
Analisis kebutuhan kurikulum terhadap pengembangan yang diperlukan. 
Pencarian solusi anak sekolah dasar dikembangkan melalui media cerita
bergambar dengan VCT untuk siswa kelas II SD.

• Analisis kebutuhan kegiatan belajar siswa kelas II SD Muhammadiyah I Candi Lab 
School Umsida. Berdasarkan observasi terhadap aktivitas yang berkaitan dengan
kreativitas yang dibangun siswa untuk proses pemecahan masalah. Tujuan
pembelajaran kode moral siswa kelas II membiasakan diri dengan moral dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru dalam proses pembelajaran perlu
memadukan pengalaman dan pemahaman siswa melalui pemecahan masalah
untuk memperjelas dan menerapkan nilai-nilai yang mengedepankan
kebenarannya dalam kehidupan sehari-hari. Analisis pembelajaran dapat
digunakan untuk menentukan arah pembelajaran, mempertanyakan guru dalam
mengajar “apa yang disampaikan?” dan "bagaimana cara mengajarnya?" 
Media khusus difoto dengan VCT. 



7

Pembahasan

• pembelajaran agama islam dengan menggunakan media cerita
bergambar disertai VCT merupakan media pembelajaran yang tepat
untuk siswa sekolah dasar di indonesia terkait perbedaan budaya.
Media cerita bergambar dengan VCT. Dalam hal ini media
pembelajaran pada tingkat sekolah dasar memerlukan media yang
sesuai dengan dunia anak yaitu dunia gambar. Media cerita
bergambar dengan teknik klarifikasi nilai sangat diperlukan untuk
membentuk karakter siswa. Nilai-nilai pendidikan pada permasalahan
penyelesaian siswa menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan.
Media cerita bergambar arab berbasis VCT merupakan media
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga siswa dapat
memperjelas nilai-nilai yang diyakininya dalam membangun karakter
religius siswa dan mencari makna yang berkembang.
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Kesimpulan
• Media cerita bergambar berbahasa Arab dengan teknik klarifikasi nilai

(VCT) ini terbukti valid untuk digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya mengenai buku cerita
bergambar untuk secara efektif meningkatkan keterampilan membaca
dan mendengarkan siswa. Media cerita bergambar arab dengan VCT
dapat membantu siswa mempertimbangkan perilaku yang baik dan buruk
sehingga siswa dapat memilih tindakan apa yang diterapkan, dengan
siswa menjelaskan agamanya hingga memahami makna dalam dirinya.
Pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang menyenangkan mudah
dicerna dan dipahami oleh siswa. Dengan demikian, guru dan orang tua
diharapkan mampu menanamkan dan memperkuat nilai-nilai karakter
anak sejak dini. Penelitian pengembangan ini dapat selesai tepat waktu
berkat dukungan dana dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan SD
Muhammadiyah I Candi Lab School Umsida. Saya sampaikan rasa cinta
saya kepada semua pihak yang membantu menghasilkan media cerita
bergambar dengan teknik klarifikasi nilai.
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